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ABSTRAK

Genteng adalah bahan bangunan yang terbuat dari tanah liat dan digunakan untuk
membangun atap. Salah satu industri genteng yang terkenal di Indonesia yaitu
terdapat di Desa Mayong Lor, Jepara. Desa Mayong Lor ini telah menjadi daerah
Sentra Industri Genteng dalam waktu yang cukup lama. Hal tersebut dibuktikan
dengan rata-rata kapasitas produksi genteng per bulan untuk setiap pengrajinnya
dapat mencapai 10.000 — 12.000 buah. Proses pembuatan genteng terbagi menjadi
4 tahapan, yaitu pemilihan dan pencampuran bahan baku, pencetakan, pengeringan,
dan pembakaran. Semua tahapan dalam pembuatan genteng masih dilakukan
dengan cara konvensional dan juga belum memiliki alat untuk mengendalikan emisi
yang dikeluarkan dari pembakaran genteng yang pastinya berbahaya untuk pekerja
maupun lingkungan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap kegiatan
pembakaran genteng, perhitungan emisi yang dihasilkan serta perancangan alat
pengendali yang sesuai dengan kondisi eksisting. Perancangan dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu menganalisis jumlah emisi yang dihasilkan dari
pembakaran, kemudian menentukan alat pengendali yang sesuai dengan kondisi
eksisting, menginterpretasikan dalam bentuk desain gambar serta membuat
Rancangan Anggaran Biaya (RAB). Setelah dilakukan analisis dan perhitungan
emisi diketahui bahwa pembakaran genteng menggunakan bahan bakar serbuk
gergaji menghasilkan emisi berupa CO2, CO, NO2, SO, CHa, Partikulat, VOCs, dan
PAH;. Setelah dibandingkan dengan baku mutu yang berlaku, didapatkan emisi
partikulat melebihi baku mutu dengan konsentrasi sebesar 434,03 mg/m?®. Sebagai
upaya pengendalian emisi partikulat, maka dirancanglah Cyclone Separator dengan
kapasitas 4050 m3/jam dan efisiensi removal 49%. Setelah diproses dalam cyclone,
emisi partikulat yang tersisa adalah 221,34 mg/m?3 dan telah memenuhi baku mutu.
Alat pengendali selanjutnya adalah cerobong dengan tinggi 15 m dan diameter 0,3
m. Biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan ini adalah Rp75.568.171,64

Kata kunci  : Sentra Industri Genteng Jepara, Pembakaran Genteng, Alat
Pengendali Pencemaran Udara, Cyclone
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ABSTRACT

Roof tiles are building materials made from clay and used to build roofs. One of the
famous roof tile industries in Indonesia is in Mayong Lor Village, Jepara. Mayong
Lor Village has been a Tile Industrial Center area for quite a long time. This is
proven by the average monthly roof tile production capacity for each craftsman
which can reach 10,000 — 12,000 pieces. The process of making roof tiles is divided
into 4 stages, namely selecting and mixing raw materials, molding, drying and
firing. All stages in making roof tiles are still carried out using conventional
methods and there are no tools to control the emissions released from burning roof
tiles which are certainly dangerous for workers and the surrounding environment.
Therefore, it is necessary to analyze roof tile burning activities, calculate the
emissions produced and design control equipment that is appropriate to existing
conditions. The design is carried out through several stages, namely analyzing the
amount of emissions produced from combustion, then determining control devices
that are appropriate to existing conditions, interpreting them in the form of design
drawings and creating a Draft Cost Budget (RAB). After analyzing and calculating
emissions, it is known that burning roof tiles using sawdust fuel produces emissions
in the form of CO2, CO, NO2, SO2, CH4, Particulates, VOCs, and PAHSs. After
comparing with the applicable quality standards, it was found that particulate
emissions exceeded the quality standards with a concentration of 434.03 mg/m3.
As an effort to control particulate emissions, a Cyclone Separator was designed
with a capacity of 4050 m3/hour and a removal efficiency of 49%. After processing
in a cyclone, the remaining particulate emissions were 221.34 mg/m3 and met
quality standards. The next control tool is a chimney with a height of 15 m and a
diameter of 0.3 m. The costs required for this planning are IDR 75,568,171.64.

Keyword : Jepara Roof Tiles Industrial Center, Roof Tiles Burning, Air
Pollution Control Equipment, Cyclone
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor industri dianggap sebagai sektor yang memiliki potensi untuk menjadi
pendorong utama kemajuan dalam ekonomi suatu negara. Hal ini dikarenakan
sektor industri menghasilkan beragam produk dan memberikan manfaat yang
signifikan bagi konsumennya, serta menghasilkan keuntungan yang menarik.
Industrialisasi sering dianggap sebagai solusi yang efektif untuk mengatasi berbagai
masalah pembangunan ekonomi di negara—negara berkembang. Di negara-negara
berkembang, industri kecil juga memiliki peran yang penting dalam proses
pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung (Khoiriyah, 2016). Di Jepara,
banyak industri kecil yang layak dan menarik untuk dikembangkan, termasuk di
dalamnya adalah usaha produksi genteng rakyat di Desa Mayong Lor (Darmawanto
& Septiya, 2020). Desa Mayong Lor Jepara sendiri telah menjadi sentra industri
genteng dalam kurun waktu yang lama. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan rata-
rata kapasitas produksi bulanan setiap pengrajin genteng mencapai 10.000 - 12.000
buah. (Filia et al., 2015)

Industri genteng merupakan industri yang memproduksi genteng, dikerjakan
dengan tangan ataupun bantuan alat/mesin press dengan bahan baku berupa tanah
liat. Kehadiran industri kecil genteng ini memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan ekonomi suatu negara. Industri genteng memiliki kapasitas untuk
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan bagi warga lokal dan
wilayah sekitarnya (Muktianto, 2016). Genteng tanah liat adalah bahan bangunan
yang terbuat dari tanah liat dan digunakan untuk membangun atap (Liu et al., 2020).
Pembuatan genteng secara keseluruhan dilakukan dalam 4 tahapan utama yaitu,
pemilihan dan pencampuran bahan baku, pencetakan, pengeringan dengan angin
dan sinar matahari, dan pembakaran dalam tungku serta penghalusan genteng
(Nariani et al., 2021).

Proses paling berisiko dalam pembuatan genteng adalah saat tahap
pembakaran. Proses ini dilakukan secara manual dengan menggunakan kayu bakar

dan jerami sebagai bahan bakar. Setiap siklus pembakaran mampu mengakomodasi



10.000 genteng dalam tungku pembakaran, dan dalam proses ini diperlukan sekitar
satu truk bahan bakar (Widhiyanti et al., 2015). Suhu pembakaran yang efektif
untuk meningkatkan kualitas genteng adalah 900°C (Fema et al., 2013).
Pembakaran yang mencakup proses pembakaran materi organik, termasuk kayu
bakar, sisa-sisa tumbuhan, dan bahan-bahan yang berasal dari hutan, disebut
sebagai pembakaran biomassa. Emisi polutan udara dari pembakaran materi
organik ini termasuk partikel berukuran mikro (PM) dengan konsentrasi tinggi,
yang terdiri sebagian besar dari gas beracun dan partikel padat seperti SOz, CO,
NOx, dan partikulat. Tingginya tingkat emisi polutan ini menjadi penyebab utama
dari masalah kabut asap yang sering terjadi di banyak negara (Suriyawong et al.,
2023).

Industri genteng yang berkembang ini menyumbang pencemaran udara dari
hasil pembakaran genteng yang dilakukan. Pada kondisi fisik dan lingkungan
terlihat asap hasil pembakaran yang keluar dari tungku pembakaran genteng, hal
tersebut sangat berpotensi mencemari udara ambien dikarenakan asap tersebut
langsung keluar tanpa adanya alat pengendali pencemaran udara yang memproses
asap tersebut. Hal ini bukan hanya membahayakan pengrajin genteng yang
berkegiatan di area tersebut, tetapi juga berbahaya bagi masyarakat yang tinggal di
area Sentra Industri Genteng Jepara. Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan,
maka dibutuhkan suatu perancangan alat pengendali pencemaran udara untuk
mengatasi permasalahan emisi udara yang dihasilkan dari kegiatan industri genteng
sehingga dapat mengurangi pencemaran udara di wilayah tersebut. Hasil dari
penelitian ini, diharapkan ditemukannya alat pengendali pencemaran udara yang
dapat meminimalisir emisi pembakaran dari industri genteng serta dapat sesuai
dengan kebutuhan pengrajin genteng ditinjau dari biaya investasi, ketersediaan

lahan, serta kemudahan operasional dan pemeliharaan.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, didapatkan identifikasi masalah
yang digunakan sebagai acuan dalam perencanaan yaitu:
1. Desa Mayong merupakan desa yang terkenal dengan kerajinan gentengnya
sehingga desa ini disebut dengan Sentra Industri Genteng



2. Pengrajin genteng di Sentra Industri Genteng masih menggunakan cara
tradisional

3. Kegiatan pembakaran genteng di Sentra Industri Genteng Jepara
menghasilkan asap yang menyebabkan turunnya kualitas udara

4. Industri genteng tradisional di Desa Mayong belum memiliki alat
pengendali pencemaran udara untuk meminimalisir emisi pembakaran

genteng

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
perencanaan ini adalah:

1. Berapa konsentrasi emisi yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran
genteng di Sentra Industri Genteng Jepara?

2. Bagaimana kontribusi emisi yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran
genteng terhadap kualitas udara ambien di lingkungan sekitar?

3. Bagaimana perancangan alat pengendali pencemaran udara yang sesuai
dengan kondisi eksisting untuk meminimalisir emisi yang dihasilkan dari
aktivitas pembakaran genteng?

4. Bagaimana efektivitas alat pengendali pencemaran udara yang telah

dirancang?

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan dari perencanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui konsentrasi emisi yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran
genteng di Sentra Industri Genteng Jepara

2. Mengetahui kontribusi emisi yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran
genteng terhadap kualitas udara ambien di lingkungan sekitar

3. Merancang alat pengendali pencemaran udara yang sesuai dengan kondisi
eksisting untuk meminimalisir emisi yang dihasilkan dari aktivitas
pembakaran genteng

4. Mengetahui efektivitas alat pengendali pencemaran udara yang telah

dirancang



1.5 Pembatasan Masalah
Pada perencanaan ini terdapat cakupan yang sangat luas untuk
dipertimbangkan dan diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan adanya pembatasan
masalah yang bertujuan untuk mengarahkan perencanaan agar berfokus pada tujuan
tertentu, yaitu:
1. Kajian kondisi eksisting di wilayah perencanaan Sentra Industri Genteng
Jepara
2. Data yang digunakan adalah data primer maupun sekunder yang didapatkan
dari Sentra Industri Genteng Jepara serta dinas terkait.
3. Perencanaan hanya mempertimbangkan kualitas udara keluaran produksi,
kapasitas produksi serta kemampuan ekonomi pengrajin genteng.
4. Permodelan, perhitungan, dan perancangan alat hanya mempertimbangkan

satu kali pembakaran genteng

1.6 Rumusan Manfaat
Dari perencanaan yang akan dilakukan oleh penulis, diperoleh beberapa
manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
e Memperoleh wawasan terkait perencanaan pengendalian pencemaran
udara khususnya pada kegiatan industri genteng
e Dapat mengaplikasikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh di
dunia perkuliahan
2. Bagi IPTEK
e Memberikan referensi dalam pengendalian pencemaran udara
e Memberikan informasi pengaruh pencemaran udara kKhususnya pada
kegiatan industri genteng terhadap lingkungan
3. Bagi Masyarakat
e Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kualitas udara di
Kawasan Sentra Industri Genteng Jepara
e Membantu masyarakat dalam menangani permasalahan pencemaran

udara yang ada di Kawasan Sentra Industri Genteng Jepara



4. Bagi Industri
Memberikan usulan desain alat pengendalian pencemaran udara yang

dapat diaplikasikan pada usaha yang dijalankan
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